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pusat Penelitian Bahan Murni dan Instrumentasi
Badan Tenaga Atom Nasional
Yogyakarta

INTISARI

b oNGARUH LIMBAH URANIUM TiLRHADAF POPULASI PLANKTON
DALAM HM:0Iia AIR. Telah diteliti adanya pengaruh limbah u=
ranium terhadap populasi plankton yang hidup dalam lingkung-
an air. Dua puluh botol (flacon) diisi larutan plankton
kxemudian dibedaken menjadi 5 golongan yang tiap golongan
terdiri dari 4 botol untuk satu macam perlakuan, Empat bo=-
tol yan: berisi larutan plankton dimasukkan kedalam laru=
tan akuarium yang telah berisi air 30 liter. Kemudian di-
biarken beradaptasi dalam akuarium selama 15 hari, Sete=-
lah beradaptasi, air akuarium dikontaminasi dengan limbah
uranium dengan variasi konsentrasi Oy 2444 5,7 4 8 dan
10 ppm U, Setiap 15 hari sekali sesudeh kontaminasi, planke
ton dalam akuarium diambil, untuk diamati populasinya, re=
ngamatan dilakukan dengan menggunakan mikroskop dan Haemo-
cytometer. Tiga bulan sesudah kontaminasi didapatkan popus
lasi plankton sebesar 516/l , 334/l 217/ml, 186/m1 dan
167/l masin--nasing untul perlakuan Oy 244 4 547 8 dan

10 ppm liobah uranium,
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THE EFFECTS OF URANIUM WABTE ON THE POPULATION OF FLANKe
gos LIVING IN ALUATIC MEDIA, A study has been carried out
on the influence of uranium waste on the population of plenke
‘gons living in aquatic envir#nment, Twenty vials were filled
with solution of planktons and grouped into 5 groupé consise
:ting of 4 vials each. The groupping waes based on the treat=
ment variation, one group for one kind of treatment, The four
}vials of each group were injected into an aquarium previouse
1y filled with 30 1 of water,

The planktons was, there after, left undisturbed in the a=~
‘quarium for 15 days in order to allow the adaptation of planke
ton to the environmerit, The water in aqusrium wes then con-
taminated with urenium waste with the concentration of O,
244 o 5,7 4 8 and 10 ppm, The population of plankton was
then observed snd counted following the contamination by ta=
king samples: every 15 days. Observation and counting were
lcarried out by means of microscope and haemocytometer, It
was found that 3 months after the time of contamination the
population of plankton in each group was of 516ful, 334/ul,
217/ml, 186/ul and 167/ul for the ureanium concentration of
0, 2,4 y 57 4 8 4 end 10 ppm regpectively.

I, PENDARULUAN

Iimbah uranium merupeken salah satu Jenis limbah yang
44 dalamnys terdapat unsur urenium dalam jumlah relatip be™

8ar, Kebanyskan urapium dalam limbah adalah uranium alam

ydﬂnsan tingkat radioaktivitasnya yang rendah, Limbah terse=
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bt sepelun dibuang ke lingkungan akan diolah terlebih da~
pult pecara cermat dan teliti, sehingga kemungkinan kontami-
jppd 1ingkungan adalah keoil sekali®), Kandungan U dalem
gigoplanicton yans hidup di leut adalah (4=5)x10"7 pCi/g be=
ot basah sedeng dalam zooplankton adalah (1-2)x107° p0i/e
perat baBah(ﬂ- Dalem ekosistim perairan , fitoplankton me=
upakan komponen yang sangat penting dan menempati urutan
pertama dalam rantal makanan sebagel produsen, sedangkan
gooplankton menempati tempat kedua sebagal konsumen. Menurut
Knﬁin(6) deburadioaktip jatuhan akan mengkontaminasi 311;,
tansh maupun tanaman, Air yeng terkontaminasi gat rodioaktip
gkan menyebabkan plankton yang hidup di perairan ilkut texkon=-
gaminasi. Dengan terkontaminasinya plankton di perairan, ikan
yang hidup di perairen tersebut juga tercemars Tkan yang terw=
¢emar bila termakan menusia, menyebabkan manusia ikut terde-—
2ar(8) . Penelitien lain di teluk Finlandia didapatkan kan=-
tungan 23%u sebesar 1444 + 0,4 pOi/kg berat kering dari al-
gae merah ( Fucus vesiculosus) dan 245 I 044 pCi/kg berat
kerins isopoda (Mesidotea entomon) (7). Kandungan unsur uras
ndum di dalam air laut ternyata berbeda dengan air tawars
Pada begien permukaan air laut mengandung uranium sebesar
1,2 pCi/l, sedangkan kandungan U di dalam air tawar 5x’10"5-
1,7 pci/1 ("). Di dalem lingkungan pereiran yang terkonta-
Mnasi dengan limbah U, maka plankton yang hidup di perairan
tersebut akan ikut terkontaminasie

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau ti=

daknys perubahon populasi plankton yeng hidup delaun lingkungw
W yang terkontaminesie
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M,Bahﬂn yanr; digunakan

i, Bibit vlankton, didapatkan dari Telagatirto, gombiro 1o-

ka, kebun binatan;: Yogyakarta,

2, Limbah U di.croleh dari lab, limboh radioaktip, FidiI,
BATAN, Yopyokarta.

ve Altuarium, nikroskop, haonocytometer, zat-zat kimia, alat-
alat golas, cmber, termometer, kertao pH den luin=laine

3, Alat olarograf,

B, fetode .cnelitian

1, fotol (flacon) dililitlkan pada bagian bawah dari net=plank-

ton, Air sebanyak ‘iIC0 1 disaring dengan net-plankton se-

hingga _lankton yanr tersaring akan masuk ke dalam bo-
tol.

2¢ rengambilan sebanyax 271 botol, kemudian isi dari botol-

botol dicanpur menjadi satue.

3. Diambil satu botol untuk dianati, scdangkan yang 20 botol

dibargi menjadi 9 bagiany nasing=masing 4 botol,

4, Setiap 4 botol ditambahkan pada 20 1 air yanr terdapat,
dalam aluariume

5. -lankton-;lankton tersebut dibiarkan beradaj tasi dengan
linplunsan laboratorium selama 15 harie

6e Air _lankton dalam akuariu: dikontaminasi denian limbah
U denpan variasi volume O, 25, 50, 75 dan 100 ml,

7« Setelah terkontaminasi masing-masing dosis dibogi menjadi
2 bagien, don setiap 15 hard sekaeli diambil air plankton-
nya yonr: ade dalam akuarium denpan nenggunokon botol (fla=
con), kemwiian diberi lugol untuk mematikan plonktonnyas
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B, Mr akuverium juga dianalise kandungan ureniunnyae
pengeunaken alat polaropraf,

dengan

111e FEMBAHAS AN

tengamatan pertama dilakuken setelah 1% hori plankton
penyesuaikan diri dalam suasena laboratorium., Diamati popu-
lasi plankton berjumlah 1600/ml, Fada pengamatan ke 2, %, 4
untuk semua perlakuan, populasi plankton makin menurun, hal
ini sungkin disebabkan terjadinya penyesusien dengan linge
kungane. tada penpanatan yang ke 5 pada semua yerlakuaﬂ; [O=
pulasi plankton naik, keadaan tersebut mungkin dikarenakan
sudah terjadi penyesuamian denpan lingkungene Setelah penga=-
patan yan. ke © dan ke 7 pada semua perlakuan populasi planke-
ton menurun, hel ini disebabkan kemun;kinan makenan yang ter-
dapat vada larutan makin menipis dan juga adanya unsur ura-
niur dalam larutan sehingga menyebabkan pertumbuhan plankton
berkuran; dan banyak ulankton yang mati {(lihat tabel 1).
Selain makenan, kehidupan fitoplankton Jusa memerluken sinar

yang akan dirunalan dalar .roses fotosintesa (4), Apabila gi=
ner tidak mencukupi make proses fotosintesa akan terganggu.
Ferhitungan populasi plankton dengan haemacytometer(7) dan
mikroskop. Air yans digunaken dalam penclitian harus memenuhi
syarat-syaret sehagal berikut: temperatur sekitar 25-27°¢,
dengan kisaran kurang dari 5°G, pH 6=7,5 atau setidaketidak=
nya 5-9, DO 4=3 ppm atau setidaketidalmya tidak lebih kecil
dari 3 ppm, HCO5 60=70 ppm(g). Dalem penelitian ini pH bere

kisor antara 5-8. ;er eratur berlkisor antare 77=29°C borarti

Bemenuhi syarat yan;: telab ditentukan.
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| 4 peredran yan  torkonteminasi dengan Br-90 mobesar 1070c4/1
dwm.menyebabkan abnormalitas dun kematian pada embrio ikean
gir tawar Jenis Killifish (Orytias latipes )(1).

Limbah uranium yang digunakan dalam peneclitian ind dee
pgan variasi konscntrasi O, 2,4 , 5,7 , 8 dan 10 ppm U, ge=

ningce peningketon konsentrasi tersebut aken mempengaruhi
populasi plankton,

IV, KuSIIFULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini dapatlsh disimpulkan 1

1. Dalam akuarium yons airnya belus terkontaminasi limbah
uranium, populasi plankton berjumlah £ 1600/ul. Betelah
dikontaminasi dcngan limbah U dengan variasi konsentrasi
Oy 294 3 547 ¢ & dan 10 ppmy populasi plankton getelah
3 bulan musing-masing adelah 516/ul, 3341, 217/,
1861 dan 167/ul.

2, Fenelitian ini perlu dilanjutkan disertei dengan pers
baikon-perbaikan, baik dalon metode, variasi dosis, ba=
nyaknya ulangan dan perlengkepen peralaten yang sangat
penting untuk penyempurnacin penelitian inie

UCAL ANl TLRIMA KABIH

Penulis mengucapkan terima kosih kepade soudara Zainul kamal,
Hy Miryono, Jasid, Separdjo dan Wijiyono yang telah benyalk

membantu sampni tersujutnya makaloh inie
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TAR TABeL

?bol e Data'pengamatan populasi plankton pada perlakusn
0y 25 mly 50 ml, 75 ml, dan 100 ml limbah ureni
un yong diamatl setiap 15 hard sampal 6 x pengamas
tane
K (kontrol) = terdiri dari 4 botol larutan plank~
ton 4 30 1 aire
A « sama dengan perlakuen pada kontrol
4 25 ml limbah uraniume
B = gama dengan perlakuan paede kontrol
+ 50 ml limbah uraniums
Co = pama dcngan perlakuan pada kontrol
4+ 75 ml limbah ureniume.
De » pamo dengan perlakuan pada kontrol
+ 100 ml 1limbah ureniume
Tabel 1
¥Mnggal Junlah populasi planiton f pl pada perla=
ltuan 3 o )
K a B G P
1, 5=7=1982 1600
R, 20=7-1982 1150 750 550 467 550
3, S=i=1982 600 584 484 550 259
B, 20=8=1982 525 300 300 267 200
5, 4=0=1982 800 500 B w1y 5%
6, 190=9=1982 /66 4417 550 259 217
7o 4=10=1982 516 554 217 186 167
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SARAN dan RALAT

on0 !

1, Mengenal data yang diamatl, berapa % fitoplankton dan berapa
% zooplankton ?

2, Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya penurunan popula
i plankton pada pengamatan hari ke-4,

3. Plankton laut dan plankton air tawar mempunyai karakter yang
berbeda. Bagalmana perbedaan yang tahannya terhadap limbah
uranium ?

4, Mohon penjelasan pengaruh cahaya terhadap zooplankton.

kel Ningsih :

1. Dalam penelitian ini tidak dibedakan berapa % fitoplankion
dan berapa % zooplankton. Pada prinsipnya plankton yang ter-
1ihat dihitung, jadi tidak digolong-golongkan.

2, Faktor yang menyebabkan terjadi penurunan populasi plankton
pada pengamsts&n hari ke 4 adalah kondisi lingkungan, yaitu
penyesuaian plankton terhsdap tempat yang baru.

3, Perbedaan daya tahan plankton laut dan plankton air tawar

barangkall sesusi dengan perbedaan konsentrasi uranium alam

pade air laut den air darat.

4, Tidak ada pengaruh cahaya terhadap zooplankton.

dachfudz

1, Mohon dijelaskan tentang arti larutan plankton, mengingat
plankton merupakan organisme yang hidup di dalam air, maksud
nya tidak larut dalam air.

fri Ningsih :

1. Yang dimaksud dengan larutan plankton ialah plankton yang
terdapat dalem media air atau plankton yang hidup dalam me-
dia air.

Budhyono :

1. Oksigen banyak mempengaruhi populasi plankton. Mengapa DO pa
da saat pengambilan dan pada setlap pengujian tidak diuji,
mengingat hal ini sangat penting.
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o, Bagalmana cara pengambilan dan apakah tidak diperhitungkan
waktu selama pengambilan ?

ningﬂih s

1. D.0. pada saat pengambilen dan pada setiap pengujian belum

karena sarana yang diperlukan untuk pengujian oksigen baru

dipesan pada waktu penelitian sedang berjalan.

2. Plankton diambil dengan menggunakan net plankton, botol fla-

kon, dan ember. Botol dililitkan pada bagian bawah net plank

ton. Dengan menggunakan ember, air dituangkan pada net plank
ton, sehingga air akan keluar dan plankton tersaring masuk
ke dalam botol. Botol ditutup dan dibawa ke laboratorium.
Waktu selama pengambilan diperhitungkan., Dari mulal pengam -
bilan diperhitungkan. Dari mulai pengambilan sampal selesai

memerlukan waktu kurang lebih dua jam. Dengan cara demikian
kondisi yang tidak diinginkan dapat dihindari.

fumala Dewdi :

1. Apa dasar pemberian limbah Uranium pada dosis 0, 2, 4, 5, 7,
8 dan 10 ppm ?

Sri Ningsih :

1. Pemilihan dosis atas dasar uji coba, belum ditemukan acuan

mengenal hal tersebut. Penelitian ini merupakan penelitien
pendahuluan.

' Gogot Suyitno :

1. Apabila mungkin hemositometer yang dipakai untuk menghitung
populasi digantl dengan mikroskop khusus, mengingat hemosito
meter sesungguhnya hanya khusus untuk perhitungan sel darah.

Sri Wingsih :

1. Saran saudara baik sekali, akan dilakukan pada penelitian
yang akan datang kalau alatnya tersedia.
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